Pemerhati Budaya dan Kearifan Timur

"Bmt’ Iz g '

' Betapa tak terhmgganya benda-

“benda terbentuk,

Betapa tak putus-putusnya suka-
U R el ik mengahr

Namun di’ dalam diri yang "

ferdrd;k dan terlanh _segalanya
" adalah serasi;

Ada yang menyebut sebagai
Dharma yang Satu adanya atau
Alam Semesta, termasuk kita
sedang menari / berzikir /
bermeazmur bersama

dalam Tarian Agung Energi
Kosmis Shiva Mahadeva”

bmtang berhamburan
‘dalam kehampaan semesta,
Penstrwa bertebaran dalam 4
' kepenuhan dunia;

: |kisah 'ini- terjadi 'sekitar lebih dar;

baru “ini- merayakan ulang tahunnya yang

- sudah sangat sepuh ditanya oleh seseorang'
“Apakah sebenarnya tujuan-hidupnya?, la
~“menjawab singkat: * Makan 3 kali sehari
.dan kalau malam ‘berdoa supaya bisa tidur

nyenyak! “. Sang penanya menyergah le-
bih lanjut: “ Kok sama seperti orang miskin
sajal ”. la menjawab sambil tersenyum: “
Meski mau dan mampu membayar, saya
tidak bisa dan tidak boleh makan lebih dari
3 kali sehari. Meski di ranjang emas, sese-
orang tidak otomatis bisa begitu saja tidur
nyenyak. Karena itu saya selalu berdoa
setiap malam supaya bisa tidur pulas! “.
Sang penanya mengejar lebih fanjut: * Bu-
kankah untuk diwariskan kepada anak? “.
Dengan tertawa lebar ia menjawab: * Ka-
fau anak saya pintar dan rajin, ia bisa men-

cari lebih banyak lagi ; kalau bodoh dan

10 tahun' lalu ketika pendiri dal’l _
Asebuah grup bisnis besar yang baru-
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maias, maka berapapun SaYd bertkan
.'akan habssi ", e e e T

' Latar befakang budaya apa yang blsa___

membawa se@raﬂ yang demikian_ suk-

..'ses dan tela_h'me capal tltuk Qmega

blsa kembah ke Aifa lagl suatu kearz~
fan’ yang demiklan s:mpel namun

MENEMUKAN MAKNA
KEHIDUPAN: DENGAN
MENJALANINYA DALAM -
TENGKATNYA SETENGG! :
MUNGKIN A A

Kehidupan ini mirip lautan yang dina-
mis, tak: pernah’diam sepahjang. masa.
Ombak térus berdeburan”susul-menyu-
sul, yang satu hilang, yang lain mun-
cul. Tak sekejap pun sempat berhenti
dan kita didorong untuk terus maju. Hari
ini disusul dengan ‘esok, lalu lusa, dan
seterusnya. Setiap hari muncul problem
untuk hari - itu ‘yang membuat kita geli-
sah dan khawatir, namun begitu kita se-
lesaikan, segera muncul problem baru.

Kita seolah sedang diombang-ambing
oleh keresahan yang tak berujung pang-
kal"dan tak henti-hentinya: Sewakiu
kerja, kita menggeruty mendambakan
cuti, tapi saat cuti kita merasa bosan

NG ::{_)'9 _ ' 241

' dan ngm segera kemhah bekerga
.Dem!kaaniah maka h:dup manusia mi_.:
dubaratkan seperii-orang yang sedarag
ber;a!an terseok-seok dalam bidang luas -
taa terbatas, sambz% memlkul beban_-".':

Zberat di 'bawah terlk matahan

:Tgrpéréhgk_ap .%bieh%-kenyataan ini, ::__méka

semua: pemikiran -dan perbuatan kita
ikut terperangkap sehingga membi_-
ngungkan dan kita tidak tahu lagi mana
yang-benar dan: salah. .Ini menimbul-
kan -="p'ertanyaan_ mendasar bagaimana
kita harus menyikapinya:

s “Apakah “hidup ‘manusia -mempunyai
makna kalau- tldak ada yang Eang»

o ‘Mengapa. kita-harus:bekerja’ mati-
matian?

» :Lalu-dari mana sebenarnya kita "ber-

- asal,~kemana kita akan pergi dan
‘bagaimana kehidupan nanti sesudah
kita- mati?

e Kalau kita membicarakan semua ini,
apa ada manfaatnya bagi kehidupan
perusahaan, adakah pengaruhnya
pada etos kerja dan kinerja kita?

Alkisah seorang mantan pejabat yang
sudah mulai memikirkan mengenai pe-




- f _ _nanaman modai akhirat: bertanya pada
o : '.'seorang Zen master “ Tubuh. fisik akan
'.;berla{u adakah kebenaran yang tldak

- pernah: berubah dan abadz? % Sang Guru
ﬁmen;awab “. Ada* la- sndah seperti
'_bunga bunga di. gunung = gunung,
semdah kain brokat ia seperti air te-
nang di sungai- meski “sesungguhnya

mengalirl”:-la_menulis. syair tersohor

# --Bungé: = bunga layu dengan :cepat,

.'Terapi'-.mereka. ‘tidak: pernah berhenti

Air sungai terus menerus mengalir,

;..-:Namyn sungai itu- keiihafannya tidak

¢ e s berubah. - .
Makna hidup dapat disadari dalam
proses kehidupan.
Perubahan :adalah. kebenaran abadi “

Meski gemar membicarakan tentang
perlunya perubahan, jarang sekali atau

bahkan tak pernah kedengaran-ada

sekolah ‘dan- konsultan manajemen
yang berani membahas dan mengu-
pasnya secara tuntas. Bagi mereka,
Perubahan sudah menjadi seperti suatu
mode yang harus diikuti dan di-
omongkan kalau tidak mau disebut ke-
tinggalan. Padahal masalah kepuasan
dan menemukan kebahagiaan dalam
pekerjaan ‘menjadi sangat penting bagi
kesehatan jasmani dan rohani para
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manager yang tentu. saja -akan berpe-'_-
ngaruh pada kinerja perusahaan yang-_

dlplmpmnya

'Perubahan akan berjalan terus Lanpa

memperduitkan kita ‘mausikut atau ti-
dak:-Bersikap seperti ‘burung onta y__ang .
memasukkan. kepalanya ke tanah, ber-

arti kita akan ditinggalkan oleh pe"r-u._-'
bahan. Nekad dan nyemplung begitu
saja tanpa persiapan, akan hanyut dan
dihempas gelombang perubahan. Seba-
liknya mempelajarinya saja sebagai
pengamat seperti: orang - belajar bere-
nang di kelas; tidak ada gunanya. Lalu
apa yang harus kita perbuat?. ..

TIDAK TAKUT / NO FEAR DAN

TIDAK MENYESAL / NO
REGRET -+

" “Dimulai dari memahami
« satu langkah,
perlahan - lahan engkau akan me-
mahami seribu langkah ;
Setelah itu engkau akan melihat .
Jalan dan diliputi rasa ‘percaya diri’,
Hal yang lebih menakutkan adalah
bila engkau tidak memahami
Hakikat ‘diri’ mu sehingga terjebak
dalam kebingungan dan penderitaan”
{ Cheng Yen )
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:Tdak takut dan tldak menyesai adalah

' _semangat yang mutiak harus - ada di

' '-_-dalam kelompok pasukan elite” yang

'_suciah bertekad untuk memberakan se-

: ~‘mua yang dtm:likmya pada bangsa dan oo
.__negara Ha!__:_ml pernah ter;ada di.Pe-.

~rang: Dunia Kédua ketika: pasukanise-

kutu keteter menghadap1 tentara. Jepang
yang:- berszbaku dan:-kamikaze. Tapi
‘hal-ini-juga terjadi:pada terorist yang
nekad nié'lakuka_n?.:b_om:zbunqh-__--dir_i.-.__Se»
mangat.ini:bisa m_ehjadi seperti dua sisi
dari’ mata u'ang-.i Dérimaha -sebenarnya
awal mulakonsep berani mati:ini-mun-
cul: Tiadalain -adalah:dari kearifan
dalam ‘menyikapi ‘hukum : Perubahan -
Ching:yang | sebenarnya“dari -sononya
adalah ‘keberanian untuk mati-matian
menjalani kehidupan'dalam tingkatan-
nya yang setinggi mungkin:: -

‘Sikap ‘pertama‘yang harus ditumbuhkan
adalah tidak boleh: merasa takut pada
perubahan dan berani terjun secara total
untuk bisa memahami-hakikatnya se-
langkah demi selangkah. Hanya sete-
lah memahaminya dengan benar; maka
kita bisa meresponsenya seccara. opti-
mal-dengan tepat terhadap perubahan
itt, momen demi momen dengan se-
penuh hati sehingga kita tidak akan dan
boleh merasa menyesal akan hasilnya
karena semuanya juga akan terus ber-
ubah. Karena itu kita tidak akan pernah

' 'hayat klta

Noroo 283

_-mengenai rasa- puas dan: kecewa ke»-
. cuah hanya semangat umuk terus me-_ '
'nerus memperba!kinya sampat akhu’.-'v

_”H;dup terdm atas: momen —.momen;

Dapatkah Anda benar~benar h:dup

: . dan:mengisi- < - e
set:ap momen masing-masing: secara
e smendalam?::: sl
: Dapatka Anda memnggaikan senap
momen yang telah berlalu.dan -

-+ lahir kembali pada setiap_-momen __
Dapatkah Anda mengisi momen yang

baru dengan penuh keyakinan,
-~kegembiraan: dan semangat? -
..Dengan memandang ‘setiap momen.
~adalah-baru, maka kita akan -mampu
~menceburkan diri ke dalamnya dan
-menjalaninya ‘dengan sepenuhnya:.
. Apakah :itu saat mencuci: piring,.~
“minum teh, memeluk bocah ‘kecil,
‘menatap ke dalam mata orang yang
) kita kasihi; -
Menahan rasa sakit atau.bahkan: -
ketika menghadapi kematian”

Dengan demikian maka seluruh-kehi-
dupan kita setiap hari secara total sela-
ma 24 jam akan memancarkan sema-
ngat ceria yang positif seperti dzung%@p-
kan dalam syair berikut:

Momen = momen ada!ah m:hk Lita. -




o Wakmg up fhfs mommg, i sm:ie
' wenz‘y four brand new hours are i

I vow i) _jlfve fully in each moment.

R And Iook at. all bemgs W‘th eyes. AL

Ketika k:ta beEaJar menghargal ntlat ke~
glatan se hari-hari, kita. akan menemu-
kan makna hidup daiam soai soal kecil
sepert: ketika mengamat1 daun :mang-
ga, mencuci piring-di dapur,smenemu-
kan “justeru:rahasia lahi berada di
dalamnya yang tak terplsah darf kehi-
‘dupan: manUSIa - o

Dengan: dem__ikia_h- maka ‘motivasi kita
dalam berbuat 'baik'-*adaiah ‘semata-mata
untuk perbuatan ity ‘sendiri -tanpa'*diser»
tai“interestitersembunyi apapun ‘uncon-
ditional fove; Diibaratkan :kaiau_-‘tangan
kanankita: berbuat ‘baik,: j.a'ngan ‘sam-
pai “diketahui ocleh tangan kiri, apalagi
ingin diketahui oleh Tuhan supaya men-
dapatkan imbalan. Lakukan seperti
buang:hajat ‘besar dan sesudah itu
lupakanlah. Setelah itu ‘serahkan ‘kepa-
da Sang Maha Tahu untuk meresponse
dengan caranya sendiri. Rasa keper-
dulian pada lingkungannya akan mun-
cul seperti diungkapkan oleh Zen mas-
ter Hong Yi { 1880 - 1942') dalam syair
sebagai berikut: '
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: ”Duma Aini;’ seharrpun tidak: bo]""

ttdak mem:hkl Keharmomsan _
Hat! manusia, sehanpun tidak boieh
t:dak memihkr Kenangan” -' '

Berlatih Zen: bakan'lahé'-sepefti- mehg:i_;
kuti sebuah loka karya yang sebagian
besar waktu digunakan .untuk mengi-
kuti“ceramah, diskusi, membaca ma- -
kalah dan setelah itu beristirahat. Selu-

ruh waktu; baiksaat-bangun-dan istira-

‘hat, tidak dipilah-pilah lalu dijumilahkan,
‘melainkanmerupakan suatu totalitas

dalam ‘mengikuti ‘berbagai acara seper-
ti =ﬁiakah,"mihum, meditasi, mandi,  ti-
dur,“melaksanakan ‘pekerjaan rutin,
membersihkan kamar. tidur, toilet :dan
kamar mandi, merawat kebun, semua-

‘nya dilakukan dalam spirit mmdfulness
‘mornen::demi_momen.

Prof Huston Smith menuturkan penga-
lamannya' ketika mengikuti latihan di
Jepang. Sesudah ‘berlangsung 1 (satu)
minggu, ia bertanya pada gurunya:
Apakah sebenarnya kehidupan Zen dan
mengapa orang harus-berlatih demiki-
an berat? “. Sang guru menjawab: “
Tidak lebih dan tidak kurang dari ha-
nya melaksanakan 3 {tiga) hal:




: -::_'””._IZJURNAL CSICI

Unilmlted_ gram'"ude "_o ti;e pasi‘
Unl:m;zed 'serve o i)e pfesent

Iuarga, _bermasyarakat dan kehidupan
profes.aonz:ﬂ1 Kini’ pertanyaannya adalah:
tidakkah saatnya sudah’ tiba bagl klta
untuk berani- memblcarakan hal: seperti
ini ‘dalam sekolah kepemxmpman
mengungat begitu pentingnya peranan
mereka' d_al_am _masyakarat_.?

" Jalan Tol pun akan nampak ‘sempit.
Apa lagi kalau hati dan pikiran sang
““pemimpinnya -yang kelilipan?-# =

MENGATASE KRISIS - oo
KEPEMIMPINAN DARI
SUMBERNYA

Minat mempélajari budaya Timur nam-
paknya semakin’ deras saja. Buku-buku
baru muncul silih berganti seperti om-
‘bak di lautan. Juduliya berkisar mem-
bahas bagaimana mengantisipasi ke-
ﬂyataaﬂ bahwa * tiada yang pasti ke-
cuali semuanya berada dalam peru-
bahan terus menerus * dan kepemimpi-
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| .'.pencerahan ini akanz mewamai kehl-:-' -yang memlkat pembmii Akhtrnya'men-_

dupan prabadi seseorang, daiam berke» _'

““ Kalau“mata ‘kita kelilipan, maka-

U245

nan yang mampu membawa klta bisafzz'_,‘..
sukses cﬁaiam kaﬁdes inis Ajaran Seni

: _'-Z:Perang Sun Tzu ( 3 iO 230 SM ) mu!a;'-:_':;f '_ _
: _an d:tuhs daiam berbagaz-_'_ﬁ. .
book denga_ cover dan: ilustrasi k%ass.k:'i"_'-__

e!as buku saku sampa’

-'nlmbuikan pertanyaan dl ‘benak: k;ta

e Kalau para pemain yang bersaing df
pasar semuanya menggunaxan ilmu

o Sun Tz, Jalu 5|apa yang bakal jad:. '
-:--.-s:'pemenangnya? T B

® Betapa -serakéhjny'a ‘budaya ini yang

- sarat dengan berbagai- trik ficik,

« cerdik; lihay ‘untuk ‘menguasai ‘se-

s Benarkah narasumbernya sudah
memahami hakikat sesungguhnya
dari perubahan ataukah hanya se-
kedar dijadikan entry point untuk

- menjual jasa konsultasinya dan se-
telah berada di dalam dan merasa
‘mapan lalu jusieru menjadi elemen
yang menghambat perubahan lebih
lanjut.

Banyak yang belum memahami bah-
wa di balik semua ajaran ini ada suatu
cara pandang yang khas ada dalam
budaya Cina yaitu tahu keterbatasan
kata-kata untuk menyampaikan sesua-




flangkah peftama

"-':.tu yang benar dan karenanya mengan-

' -"':;-.'jurkan supaya menjaiam kehldupan ini

5 '-,:d mi -'e!angkah perjaianan ribuan ki-.

T __rmu[al dengan: mengayunkan

Ambillah contoh se-

" derhana seperti  rasa’ cabe, hanya bisa

0 ’_dlfaham{ q_lze_h: y_ang____sudah_ memakan-
SEEY | b
-_:i-Peran kltab betapapun ;umiah yang
fﬁsudah dlbacanya - diibaratkan -paling
~banter ‘hanya sebatas. telunjuk ‘yang

*menunjuk ke bulan dan bukan bulan

- itqfsendir_i .-Kita ‘diingatkan supaya sela-
lu waspada; jangan sampai terjebak dan
mengklaim telah. melihat bulan,- pada-
hal hanya sibuk memperhatikan
Dalam Kitab Tao
Te Ching, Lao Tzu telah mengingatkan

telunjuknya sendiri..

hal itu dan malahan dijadikan Kalimat
Pembukal ...

“ TAQ yang sesungguhnya, tidak bisa
diungkapkan dengan kata-kata ;
Kalau ada yang bisa mengungkapkan
dengan kata-kata, maka itu adalah
tac

Kalau demikian, lalu bagaimana cara
untuk ‘memahaminya? Ajaran Jalan Te-
ngah Sempurna mengatakan bahwa “
itu tidak bisa didekati dengan kata-kata,
juga tanpa kata-kata “. Mencoba mem-
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“buat tuhsan untuk menguraikan- hal mi.;f.
o lalu. :seperti- orang yang berjaian di. atas'-.
o _sa;a dengan perha‘txaﬂ penuh selangkah

.penulisnya terjatuh dan masuk da!am._--
lubang -yang dl;eiaskannya sendm Kanf
‘rena. itu- tulisan ini. hanya sekedar mgmg_z.'. :

menun;ukkan di mana batas peran yang.
bisa . dicapai oieh kata kata. .

The Goa! is.in the Process

Alkisah ada- seorang. anak muda yang_

naik gunung untuk belajar ilmu pedang
pada seorang guru yang tersohor. Sete-
lah melalui perjalanan yang sangat-nﬁe_—
lelahkan, sampailah di tujuan dan men-
jelaskan maksud kedatangannya. la di-
terima menjadi murid, namun hanya di-
suruh melakukan pekerjaan rutin tanpa
diberi pelajaran ilmu sifat. Sudah ham-
pir satu tahun telah dilalui dengan te-
kun, tapi tidak ada perubahan, sampai
merasa bingung apakah: sedang diuji
dan kalau benar, sampai berapa lama
atau bagaimana?.

la memberanikan diri untuk bertanya:
* Guru, berapa lama dibutuhkan untuk
menguasai ilmu pedang? “. Gurunya
menjawab: “ Perfu 15 tahun! . Lalu
bertanya lebih lanjut: * Kalau saya ber-
latify lebih serius, berapa lama diperfu-
kan? *. Gurunya menjawab: “ Bisa 25
tahun! . Muridnya tambah bingung,
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_ e '_ bagafmana ltu b:sa i’ef’jadl, laiu berta-. g
-~ nya iagf i Ayah dan ibu sudah tua ‘dan -
s saya harus pulang untuk merawatnya i

-j-Kaiau saya berlatfh ;uga dr malam han

ang Guru m@nja-

'.-wab “ Kalau ;'-=begitu i dlperlukan 50 ta-
~hunl Serelah terfegun sejenak mund

ftu bertenak nyaring ‘aahaaaa’.
ya membungkukkan badannya sebaga:

tanda terima kasih atas’ petunjuk sang -
gura. yang d:sampa:kan dengan gaya

tangan gurunya menyambarliehemya

bagamlana? -

Hikmah-ceritera-'ini -adalah bahwa hi-
dup ini memang harus dijalani-tahap

‘demi tahap pada:tingkatnya-yang se-
“tinggi ‘mungkin melalui- perhatian pe-

nuh mindfulnesspada ‘setiap -peristiwa
momen demi momen. nilah cara men-
didik dan melatih untuk menjadi manu-
sia yang berguna. Semuanya harus
bersifat ‘komprehensif dan holistik, mu-
lai dari aktivitas rutin se hari-hari, lati-
han ‘pedang sampai istirahat. Hanya
dengan cara demikian maka antara
teknik dan seni bisa menjadi satu se-
perti dalam syair berikut ini:

“ Keris-masuk ke dalam sarung -
sarung telah masuk ke dalam keris ”.

g1 jam i’:dur berapa Iama -

59!‘3-

~lesaikan: masaiah tersebut-
sambil’ berkata:-* Kalauini pedang, -~

:':MengObatx sumber masalah bukam o
-sympto_mnya

. Semen;ak 1997 negara klta teiah d Ean— :
"_"cia kr;sns muitl dsmensmnal yang sam-'. .
“pai sekarang belum nampak ada; tan-
--Q_.-da—tanda akan berakh:r Sebabnya ada-_"l
lah’ teri_e_i__ak p_acia__ cara- p_a_ndang _yar_:g_'f'_
‘kurang tepat-mengenai penyebab krisis
Eni___"se_;hin"gga:_-pen_gobatannyapun -jédi_.
keliru. Kita ‘melihatnya sebagai :sedang |
dirundung-oleh: berbagai masalah. lalu

- yang inyentrik. Tiba-tiba secepat kilat “‘mencari.. pemimpin yang bisa‘menye-

sesuai
spes:af;sasmya ‘Padahal yang terjadi

‘adalah krisis kepemimpinan yang bisa
“memberikan visi ‘dan jalan untuk-ber-

sama-sama: menyelesaikan masalah.

Dalam ilmu kedokteran, memahami

penyebab penyakit atau menegakkan
diagnose yang tepat adalah hal yang
paling penting karena baru sesudah itu
bisa menentukan pengobatan-yang te-
pat. - _

Kalau memang demikian halnya, maka
yang harus diobati adalah Sekolah Ke-
pemimpinan dan Para Konsultan Ma-
najemen. Merekalah yang seharusnya
terlebih dulu menyadarinya. Hal ini
memang pahit untuk diakui oleh orang
yang biasanya menjadi guru, kini tiba-
tiba karena perubahan paradigma, ha-
rus belajar kembali dan dengan rendah




L '-_;'.._susun sendm

) "':"f."'i_':.hat: mau mencarl dan mmta petdnjuk

ER --.éznefbltan buku- buku sepert: Iimu Perang

:.:Suh Tzu.. Namun sayang:. sekaia tanpa

___-"__'_ﬁpemahaman budaya yang menjadl Ja- oo
Ctars belakangnya yang muncul adalah . -
' :f;.:-'-;!haﬂya tafsu' dari, plkiran penuhsnya ten- o

:.L:tang Sun:Tzu. Ibarat- orang yang keda-

- tangan famu. dengan sosok tinggi -- besar

: 5::"-15}/37]8 ___berbeda dari blasanya. ‘Alih-alih

mego:mib_e_a_k;raqjang_nya yang sebenarnya
« bisa distel, tapi justeru-kakinya yang di-

* potong dan.tubuhnya diraut sesuai ukur- -
“an ranjangnya. Kesalahan epsitemik ini -

disebut Bibliofatri! © e

“Di-sinilahjusteru relevansi-ajaran
- Socrates { 470 = 399:SM) bahwa ‘ pun-

cak dari ilmu pengetahuan adalah ‘bu-

kan 1 know that [ know, tapi | know
‘that ‘I don’t know ", ..+

; B

‘Karena itu namanya dipakai dalam ker-
'~ jasama antar perguruan tinggi di selu-
“ruh dunia yang memberikan kesempa-
tan mengikuti pendidikan post gradu-

ate di perguruan tinggi lainnva intern-

ship “untuk mata pelajaran vang
“diminati.sehingga mendorong sikap

L .._'&_a_u bela}ar; ._'s_:_éumur,-_'-_hidup._ T
i :'_:;_;pada orang yang’ rankmgnya fentu saja S
o -.':'._-_'tidak ada’ daiam standar yang mereka

_f__'Konfusws yang: men;ada dasar baga
-ambil. Iangkah tambai sulam dengan pe-_ x
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-__.Dengan versi.yang ieb:h emplr:s K:tab -
= Thay: Hak The Grear Learnmg,;
Lo ' satu_buku yang pentmg dalam- ajaran

ntuk meng:s: kekosongan ini,=lalu. dl--_ -

. _a]ah

ter-Senge ‘dalam memperkenaikan 'kon-

sep The Learning Organization ;o me-

~ngajarkan sebagai berikut:

+ "Orang zaman dahulu yang hendak
menggembilangkan Kebajikan yéng

© . Bercahaya :itu. pada tiap umat. dl

~dunia, . ool
a:lebih dulu 'berusaha_-mengat_ur
 negerinya; : o
Untuk mengatur negerinya ia Ieb;h
dulu membereskan rumah. tangga-
nya;

+ - Untuk-membereskan.rumah tangga-

nya, ia lebih 'dulu_ membina dirinya;
- Untuk membina dirinya, ia lebih dulu
meluruskan hatinya ; -

- “Untuk meluruskan hatinya, ia. Ieb:h

dulu memantapkan tekadnya ;...
Untuk-memantapkan tekadnya ia
lebih dulu mencukupkan pengetahu-
annya dan Untuk mencukupkan -pe-
ngetahuannya, -ia meneliti hakikat
tiap perkara.

Dengan meneliti hakikat tiap perka-
ra, maka cukuplah pengetahuannya;
Dengan cukup pengetahuannya,
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akan dapat memantapkan tekadnya;
Dengan memantapkan i’ekadnya,:

akan dapat me!ur___ kan hatmya ;.

Dengan hati’

"fmembm"a"--d:rmya sehmgga dapat_'
-membereskan _rumah.'tangganya dan

Karena itu, dari raja sampai rakyat

;elata, ada satu kewapban yang

"sama yartu mengutamakan pembl-_
naan dm sebagal pokok Vaa

Adapun dari pokok yang kacau ity
t:dak pemah dfhas;fkan penye!esa;an'
' yang teratur baik ‘karena hal ity seum—_

pama: memplskan benda yang se-
harusnya tebal dan menebalkan
benda yang seharusnya ﬂpis

Hai ini adalah sesuatu yang belum
pernah terjadi %

Kalau langkah ini diikuti_dengan kon-
sisten, maka seseoréhg akan bisa men-
capai berbagai gelar akademis. Namun
kemudian akan muncul masalah baru
yaitu tidak mau belajar lagi karena
merasa bisa menyelesaikan semua
masalah dengan gelarnya, sehingga
kemampuan bisa merasa dan mau te-
rus belajar menjadi hilang, seperti ki-
sah Zen sebagai berikut:

yang. 'iurus, akan dapat..

” Kéﬁéﬁskah"?"?C%a'hfgkirfhu!’ '

”Alkfsah seorang terpeiajar yang teiah'
.'_menuhs banyak buku dan sermg diurn-- -
dang membenkan ceramah a’: mana‘:h_"
mana suatu har: berkunjung ke seorang- s

guru untuk mencari tahu apa sebenar-
nya ajaran Zen. Sang guru dengan sek-
sama dan penuh perhattan mendengan
kan sampal tamunya selesai mengung—

kapkan pandangannya dan serangka:-

an pertanyaan. Setelah itu ia memang-
gil ‘muridnya Untuk mengh:dangkan teh
pada tamunya, Ketika mur:dnya me-

nuangkan tekonya ke dalam cangkir
sampai penuh, ia mengatakan: “ Terus-

kan! “ sampai tamunya berkata: * Guru,
kan ‘sudah “penuh!”. Sang guru merija-

- wab: “ Pikiran anda juga sudah penuh.

Sampai anda sendiri bisa mengeluarkan
sebagian, baru dapat diisi lagi! “, Lalu ia
pergi meninggalkan ruangan .

Memahami dengan benar tingkatan
perkembangan kesadaran manusia da-
lam proses belajar adalah kata kunci bagi
mereka yang diberi tanggungjawab me-
ngembangkan pendidikan sumber daya
manusia di perusahaan yaifu semangat
mau terus belajar seumur hidup untuk
menghasitkan pemimpin { bukan seke-
dar birokrat atau manajer adminsiratif )
yang mampu merubah dirinya sendiri
dari dalam. Sesudah itu baru bisa disu-
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e :.sun plogram yang benar dan mencan_

'_pembicara yang tepat sesuai dengan

'tmgka’t kesadaran peserta I

anajemen

.Di masa Iafu krta pernah d:fanda mu-

sim. Total Quailty Control, bahkan ada

Menten Koordmator yang men;adl Pe-

.'Imdung Gerakan Mutu ‘Sekarang ada
Hari. Mutu. dan Hari. Pefanggan secara
na51onal tapl sampa: saat ini_hanya
 perusahaan yang bekefjasama.dengan
Jepang yang bisa.melaksanakannya.
Lalu niuncul ge.rakah baru sep'erti'Six
-Z:gmas 7 Habits yang malahan sudah
berkembang ]adl 8 Habits ,~model
Qutbounds._dan nanti entah apa lagi?
Tapi kalau tidak. ada keberanian untuk
menjadlkan_._dzf.l s_ebaga§ _Mmanusia yang
terus menerus mau belajar yang pada
gilirannya akan berkembang menjadi
Learning Organization, Nation and Civi-
lization, dan akhirnya akan menumbuh-
kan Budaya Berdialog Dialogical Civi-
lization sebagai cara untuk memperbaiki
kehidupan bersama, bukan perang atau
terbr, maka masa depan kehidupan di
negara kita dan di muka bumi ini akan
tetap suram karena hati dan pikiran
kitalah yang kelilipan. sehingga jalan
Tol pun nampak sempit seperti syair

Sse_riss_.?’.s_.a:n berikut ini; -

-' “ Saat memandang melalu:

p:ku‘anmu sendm

Padahal kebenaran tergeietak jelas
L sebagalmana adanya
Namun pikiran yang berkabut tak
.. mampu memahaminya “

Klta harus muial dar; membangun
keberaman membahas hal ini di Seko-
lah Kepemlmplnan dan Konsultan Ma-
najemen karena di situlah dapur untuk
memulai perubahan paradlgma Men«
dorong»dorong peserta kursus untuk mau
berubah, sedangkan gurunya sendiri ti-
d_ak__fah_é_m_c{_er_z_gan benar arti sesﬁ__ng-
guhnya, sama saja dengan mendorong
orang menangi%ap kuda hitam di kamar
yang gelap gulita, Mempelajari keari-
fan kuno adalah mémpglajari kebuda-
yaan untuk bagaimana bisa menjalani

hidup dalam tingkatnya yang setinggi

mungkin, bukan untuk menganut keper-
cayaan yang baru. Inilah syarat mini-
mal yang perlu dimiliki karena dengan
menyadari hakikat persoalannya seca-
ra benar éaja, berarti sebagian besar
masalahnya sudah teratasi. Memang
kita harus minum pil pahit, tapi apa
boleh buat kalau di situlah justeru terle-
tak jawabannyal O

Pemahamanmu aras kenyatan akan :

'_._'_:_'_.Sumbernya dl _Sekolah_dankonsuh___: T meny:mpang PR






